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ABSTRAK

ANALISIS PELAKSANAAN PRAKTIKUM DAN PERMASALAHANNYA
PADA MATERI ORGANISASI KEHIDUPAN DI SMP

(Studi Deskriptif Pelaksanaan Praktikum se-Kecamatan
Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

MARISTANIA

Penelitianini bertujuan menganalisis pelaksanaan praktikum dan permasalahannya

pada materi organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Teluk Betung

Utara Kotamadya Bandar Lampung. Desain penelitian eksploratori. Sampel dalam

penelitian ini guru IPA kelas VII yang melaksanakan praktikum materi organisasi

kehidupan yang berjumlah empat guru yang ditentukan secara purposive sampling.

Teknik pengambilan data menggunakan angket, wawancara, dan observasi yang

dianalisis dengan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum materi oganisasi

kehidupan di kelas VII SMP se-Kacamatan Teluk Betung Utara Kotamadya

Bandar Lampung pada tahun pelajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh guru dan

siswa berkriteria sangat baik, observasi tahapan pelaksanaan praktikum materi

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru dan siswa berkriteria baik, LKS-
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praktikum/LKPD-praktikum oleh guru berkriteria cukup baik. Permasalahan yang

terdapat dalam pelaksanaan praktikum yaitu kebutuhan alat seperti mikroskop

masih belum tercukupi, kegiatan praktikum yang masih kurang kondusif,

persiapan sebelum melaksanakan praktikum masih kurang, serta penyusunan

LKS-Praktikum/LKPD-Praktikum belum mengarahkan siswa untuk merumuskan

hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

praktikum materi organisasi kehidupan se-Kecamatan Teluk Betung Utara berkriteria

sangat baik walaupun terdapat permasalahan dalam pelaksanaan praktikum.

Kata kunci : guru IPA, LKS-praktikum/LKPD-praktikum, organisasi kehidupan,
pelaksanaan praktikum, permasalahan praktikum
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup,

diperoleh melalui proses penyelidikan atau penelitian dengan menggunakan

metode ilmiah (Indriastuti, Herlina,dan Widiyaningrum, 2013: 125). Mata

pelajaran Biologi yang merupakan kelompok IPA pada hakikatnya adalah

produk, proses, sikap, dan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran IPA

sebaiknya dilaksanakan melalui pendekatan inquiri ilmiah (scientific inquiry)

(Khamidah dan Aprilia, 2014: 5).

Metode yang paling tepat untuk merealisasikan pendekatan inquiri ilmiah

adalah secara eksperimen. Eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran

dengan menggunakan percobaan atau praktikum (Khamidah dan Aprilia,

2014: 5). Menurut Gafur (2012: 4) praktikum merupakan kegiatan pembelajaran

yang dilaksanakan dalam suatu laboratorium yang mempelajari suatu bidang studi

tertentu termasuk mempraktikan teori-teori.

Praktikum memungkinkan siswa dapat mempraktekkan secara empiris dalam

belajar IPA, mengintegrasikan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Olek karena itu, kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang berperan penting
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dalam kegiatan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) khususnya ilmu

biologi (Munandar, 2016: 4).

Kegiatan praktikum di laboratorium yang merupakan pengalaman langsung

yang menuntut siswa untuk belajar sambil bekerja yang akan memberikan kesan

paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan gagasan yang

terkandung dalam pengalaman itu oleh karena ia melibatkan indera penglihatan,

pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. Dengan memanfaatkan semua alat

inderanya maka semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan

dapat dipertahankan dalam ingatan (Arsyad, 2000: 8-11). Hal tersebut juga

diungkapkan menurut Djamarah (2000: 67), belajar sambil bekerja atau

melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab

kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak

anak didik.

Kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium merupakan metode yang

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar

biologi(Rahmiyati, 2008: 90). Praktikum akan lebih efektif untuk

meningkatkan keahlian siswa dalam pengamatan dan meningkatkan

ketrampilan serta sebagai sarana berlatih dalam menggunakan peralatan.

Selain itu dengan praktikum siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu,

aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan kejujuran ilmiah (Khamidah dan

Aprilia, 2014: 5).
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Pelaksanaan praktikum yang diamati yaitu pada materi organisasi kehidupan

karena dianggap mudah oleh beberapa guru dikarenakan alat dan bahan yang

diperlukan hanya sedikit, seperti mikroskop, preparat sayatan bawang, dan

preparat sayatan gabus atau siswa diminta untuk membawa bawang merah

(Allium cepa) maupun gabus dari batang singkong (Manihot utilissima).

Materi organisasi kehidupan juga bersifat abstrak sehingga diperlukan

pelaksanaan pembelajaran berbasis praktikum untuk menambah pemahaman

siswa.

Kegiatan praktikum yang ideal adalah kegiatan praktikum yang dapat berjalan

lancar dalam  pelaksanannya. Kegiatan praktikum yang ideal dapat diperoleh

dengan sarana dan prasarana yang memadai, seperti adanya laboratorium beserta

alat dan bahan yang dibutuhkan. Prasarana yang harus ada, baik tingkat SMP

maupun SMA menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana

dan Prasarana SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, yaitu adanya Laboratorium IPA. Hal

tersebut juga didukung oleh Permendikbud No.23 Tahun 2013 tentang Standar

Pelayanan Minimal (SPM) di setiap SMP harus tersedia ruang Laboratorium IPA

yang dilengkapi dengan meja dan kursi yang cukup untuk siswa dan minimal satu

set peralatan praktek IPA untuk mendemonstrasikan dan eksperimen siswa.

Praktikum IPA yang ideal selain harus didukung oleh sarana dan prasarana yang

memadai juga dapat dipegaruhi oleh motivasi guru dan siswa dalam

melaksanakan praktikum. Motivasi guru maupun siswa terdapat dari dalam

dirinya maupun dari faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang

mempengaruhi motivasi guru dalam melaksanakan praktikum antaralain:
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ketersediaan sarana dan prasaran yang menunjang; ada tidaknya ruang

laboratorium; serta alat dan bahan praktikum yang tersedia yang dapat

menunjang kegiatan pelaksanaan praktikum. Faktor lingkungan yang

mempengaruhi motivasi siswa seperti, hukuman yang didapat jika tidak

melaksanakan praktikum, serta mendapat nilai yang bagus jika bersemangat

dalam melaksanakan praktikum. Motivasi dalam diri guru terlihat dari

keinginan guru merancang dan membuat LKS-praktikum/LKPD-praktikum.

Sedangkan motivasi dalam diri siswa terlihat dari keinginan membaca

penuntun praktikum sebelum praktikum dimulai, keinginan mencoba hal-hal

baru saat praktikum, menyimak penjelasan dari guru, dan mengikuti kegiatan

praktikum dengan baik dengan tidak ribut saat melaksanakan praktikum.

Akan tetapi, observasi awalyang dilakukan pada bulan Oktober tahun 2017

melalui kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas VII yang

dilakukan di sebagian besar sekolah SMP yang ada diKecamatan Teluk

Betung Utara menunjukkan bahwa terdapat kendala-kendala dalam

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan. Fakta di lapangan

menunjukkan bahwa kendala-kendala tersebut yaitu hanya tiga sekolah yang

memiliki ruang laboratorium dari empat sekolah yang diamati. Sekolah yang

masih belum memiliki ruangan laboratorium melakukan kegiatan

pembelajaran di kelas secara berkelompok  maupun mandiri dalam rentang

waktu yang sudah ditentukan yang membuat suasana belajar menjadi kurang

kondusif disebabkan karena banyaknya kursi dan meja yang ada di dalam

kelas.
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Hasil observasi awal pada bulan Oktober juga menunjukkan ketersediaan alat

dan bahan yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan praktikum materi

organisasi kehidupan pada sekolah yang memiliki laboratorium maupun yang

melaksanakan praktikum di dalam kelas juga belum memadai, seperti banyak

mikroskop yang ada di sekolah, tetapi masih kurang layak digunakan, hal

tersebut menyebabkan hasil gambar yang terdapat pada preparat mikroskopis

dan preparat basah atau preparat yang dibuat sendiri oleh siswa yang dipandu

oleh guru berbeda, sehingga membuat kebingungan pada siswa dan membuat

suasana menjadi kurang kondusif.

Sejalan dengan observasi yang dilakukan, praktikum memang masih jarang

dilakukan, menurut Hofstein dan Lunetta dalam Widodo dan Ramdhaningsih

(2006: 150), mengatakan bahwa sekalipun harapan yang digantungkan

terhadap praktikum sangat tinggi, namun kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa praktikum relatif jarang dilakukan. Alasan yang

seringkali dikemukakan adalah tidak adanya laboratorium di sekolah,

kurangnya alat dan bahan untuk praktikum, banyaknya waktu yang harus

dihabiskan untuk melakukan praktikum, dan sejumlah alasan lainnya.

Kalaupun ada dilakukan praktikum hasil yang diperoleh ternyata belum

maksimal baik untuk tujuan peningkatan hasil belajar siswa maupun untuk

tujuan mengenalkan siswa tentang tujuan sains.

Pelaksanaan praktikum pada penelitian terdahulu antaralain: (1) Hasruddin

dan Rezeqi (2012: 21), bahwa keadaan laboratorium SMAN se-Kabupaten

Karo kurang baik, sebagian besar sekolah mengalami permasalahan
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rendahnya waktu yang tersedia untuk pelaksanaan praktikum, persiapan dan

pelaksanaan praktikum sudah tergolong kategori baik, dan minat siswa

terhadapkegiatan laboratorium tergolong dalam kategori sangat baik; (2)

Litasari, Setiati, dan Herlina (2014: 172), bahwa pembelajaran Biologi

berbasis laboratorium dan kualitas hasil belajar siswa kelas XI pada materi

sistem pencernaan semester genap berada dalam kategori baik dan sangat

baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi berbasis

laboratorium dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; (3) Sobiroh

(2006:3),yang dilakukan di 7 SMA di Kabupaten Banjarnegara, menunjukkan

bahwa pemanfaatan laboratorium/ pelaksanaan praktikum biologi SMA kelas

2 semester 1 tahun 2004/2005 untuk masing-masing SMA di kabupaten

Banjarnegara dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas 2 SMA se-

Kabupaten Banjarnegara semester 1tahun 2004/2005. Oleh karena itu

kegiatan praktikum penting untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran

karena dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

sehingga hasil belajarnya akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, praktikum biologi yang ideal yang diharapkan dan

kenyataan yang ada di lapangan, terdapat ketimpangan dalam

pelaksanaannya, maka peneliti mengkaji secara lebih mendalam tentang analisis

pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi organisasi

kehidupan. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan judul ”Analisis

Pelaksanaan Praktikum dan Permasalahannya pada Materi Organisasi

Kehidupan di SMP (Studi Deskriptif Pelaksanaan Praktikumse-Kecamatan
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Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2016/2017)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan

di SMP kelas VII se-Kecamatan Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar

Lampung?

2. Bagaimanakah permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum

pada materi organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Teluk

Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

1. Pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan di SMP kelas

VII se-Kecamatan Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung.

2. Permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum pada materi

organisasi kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Teluk Betung Utara

Kotamadya Bandar Lampung.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, serta bekal yang

berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik, terutama dalampelaksanaan

praktikum, dan permasalahan yang ada dalam pelaksanaan praktikum pada

materi organisasi kehidupan.

2. Bagi guru, dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan praktikum dan

permasalahannya pada materi organisasi kehidupan, sehingga dapat dijadikan

bahan evaluasi untuk pelaksanaan praktikummateri organisasi kehidupan.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi mengenai kegiatan pelaksanaan

praktikum padamateri organisasi kehidupan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Analisis pelaksanaan merupakan kemampuan menguraikan kegiatan dalam

pembelajaran yang bertujuan melatih kompetensi dengan menggunakan

fasilitas laboratorium atau di luar laboratoriumagar mudah dipahami.

Analisis pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis

pelaksanaan praktikum dan permasalahannyapada materi organisasi

kehidupan.Pelaksanaan praktikum yang akan dianalisisdengan melihat

empat indikator, antara lain: (1) pelaksanaan praktikummateri organisasi

kehidupan oleh guru dan siswa, (2) motivasi guru dan siswa dalam
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praktikum pada materi organisasi kehidupan, (3) evaluasi laporan hasil

praktikummateri organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru, dan (4)

pembuatan laporan materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh

siswa.

2. Permasalahan praktikum merupakan kendala-kendala yang terdapat saat

pelaksanaan praktikum yang membuat pembelajaran berbasis praktikum

kurang optimal. Permasalahan praktikumyang dihadapi oleh guru akan

dianalisis secara deskriptif kualitatif pada materi organisasi kehidupan

antara lain: (1) kelengkapan alat untuk melaksanakan praktikum pada

materi organisasi kehidupan; (2)kelengkapan bahan untuk melaksanakan

praktikum pada materi organisasi kehidupan (3) ketepatan waktu

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan (4) ketersediaan

LKS-praktikum/LKPD-praktikum.

3. Subjek penelitian merupakan keseluruhan objek dalam penelitian. Subjek

penelitian ini adalah guru IPA kelas VII SMP se-Kecamatan Teluk Betung

Utara yang melaksanakan praktikum materi organisasi kehidupan.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Biologi yang pada hakikatnya berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum

yang teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode

ilmiah seperti praktikum di laboratorium maupun di alam. Praktikum dapat

mendukung siswa dalam mengembangakan kemampuan kognitif, afektif,

dan psikomotorik. Pelaksanaan praktikum dapat meningkatkan
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pemahaman konsep dan keterampilan proses yang membuat kegiatan

belajar menjadi lebih bermakna.

Pelaksanaan praktikum biologi yang ideal dapat dilihat dari sisi guru dan

siswa yang melaksanakan praktikum. Peran guru biologi sangat diperlukan

dalam melaksanakan praktikum IPA yang ideal. Guru biologi harus

mampu dalam mengevaluasi laporan hasil kegiatan praktikum yang dibuat

oleh siswa dan membuat LKS-praktikum/LKPD-praktikum juga

menunjang kegiatan praktikum yang baik.

Praktikum biologi yang ideal juga dipegaruhi oleh motivasi guru dalam

melaksanakan praktikum. Motivasi guru terdapat dari dalam dirinya

maupun dari faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi

motivasi guru dalam melaksanakan praktikum antaralain: ketersediaan

sarana dan prasaran yang menunjang; ada tidaknya ruang laboratorium;

serta alat dan bahan praktikum yang tersedia yang dapat menunjang

kegiatan pelaksanaan praktikum. Sedangkan motivasi dalam diri guru

terlihat dari keinginan guru merancang dan membuat LKS-

praktikum/LKPD-praktikum .

Praktikum biologi yang ideal juga dipegaruhi oleh motivasi siswa dalam

melaksanakan praktikum. Faktor lingkungan yang mempengaruhi motivasi

siswa dalam melaksanakan praktikum seperti, hukuman yang didapat jika

tidak melaksanakan prktikum, serta mendapat nilai yang bagus jika

bersemangat dalam melaksanakan praktikum. Sedangkan motivasi dalam

diri siswa terlihat dari keinginan membaca penuntun praktikum sebelum



11

praktikum dimulai, keinginan mencoba hal-hal baru saat praktikum,

menyimak penjelasan dari guru, dan mengikuti kegiatan praktikum dengan

baik dengan tidak ribut saat melaksanakan praktikum.

Pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang akan dianalisis

secara deskriptif kualitatif. Perangkat yang akan diamati memiliki

beberapa aspek yang telah dijabarkan menjadi deskripsi aspek. Deskripsi

aspek pada angket dalam bentuk pernyataan dan wawancara dibuat dalam

bentuk pertanyaan yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.

Permasalahan praktikum merupakan kendala-kendala yang terdapat saat

pelaksanaan praktikum yang membuat pembelajaran berbasis praktikum

kurang optimal. Permasalahan praktikum yang dihadapi oleh guru akan

dianalisis antara lain: (1) kelengkapan alat untuk melaksanakan praktikum

pada materi organisasi kehidupan; (2) kelengkapan bahan untuk

melaksanakan praktikum pada materi organisasi kehidupan (3) ketepatan

waktu pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan; dan (4)

ketersediaan LKS-praktikum/LKPD-praktikum.

Pada angket tanggapan dan wawancaraguru terdiri atas empataspek yaitu:

(1) pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan oleh guru;

(2) motivasi guru dalam praktikum pada materi organisasi kehidupan; dan

(3) evaluasi laporan hasil praktikum pada materi organisasi kehidupan

oleh guru.

Pada angket tanggapan dan wawancara siswa terdiri atas tigaaspek yaitu:

(1) pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan oleh siswa;
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(2) motivasi siswa dalam praktikum pada materi organisasi kehidupan;dan

(3) pembuatan laporan hasil praktikum pada materi organisasi kehidupan

oleh siswa.

Aspek yang terdapat dalam perangkat penelitian dianalisis ketercapaian

pelaksanaan praktikum dan permasalahan yang ada saat pelaksanaan

praktikum pada materi organisasi kehidupan. Kerangka pikir dapat

digambarkan sebagai berikut:

Pelaksanaan Praktikum

Analisis Pelaksanaan Praktikum dan Permasalahannya

Gambar 1. Bagan kerangka pikir

Guru Siswa

1. Pelaksanaan
praktikum pada
materi organisasi
kehidupan oleh
guru.

2. Motivasi guru
dalam praktikum
pada materi
organisasi
kehidupan

3. Evaluasi laporan
hasil praktikum
pada materi
organisasi
kehidupan oleh
guru.

1. Pelaksanaan
praktikum pada
materi organisasi
kehidupan oleh
siswa

2. Motivasisiswa dalam
praktikum pada
materi organisasi
kehidupan

3. Pembuatan laporan
hasil praktikum pada
materi organisasi
kehidupan oleh
siswa.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu system

pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA, sebagai mana sistem-sistem

lainnya terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses pembelajaran,

dan keluaran pembelajaran. Pembelajarn IPA adalah interaksi anatar

komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses pemelajaran untuk

mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas

utama guru IPA adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses

pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan proses

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil

pembelajaran. Proses pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik

IPA sebagai proses dan IPA sebagai produk (Wisudawati danSulistyowati,

2015: 26).

Berdasarkan karakteristiknya, cakupan IPA yang dipelajari di sekolah tidak

hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakta yang didasar-

kan pada kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk mem-

produksi atau menjelaskan berbagai fenomena berbeda. Adapun karakteristik

belajar IPA menurut Djojosoediro (2010: 7), dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh proses

berpikir, dan berbagai macam gerakan otot.

2. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara

(teknik). Misalnya: observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi.

3. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu

pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera manusia itu

sangat terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh

hanya berdasarkan pengamatan dengan indera, akan memberikan

hasilyang kurang obyektif, sementara itu IPA mengutamakan obyektivitas.

4. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah (misal

seminar, konferensi atau simposium), studi kepustakaan, mengunjungi

suatu objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya. Kegiatan tersebut

kita lakukan semata-mata dalam rangka untuk memperoleh pengakuan

kebenaran temuan yang benar-benar obyektif.

5. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu yang

harus siswa lakukan, bukan sesuatu yang dilakukan untuk siswa. Dalam

belajar IPA siswa mengamati obyek dan peristiwa, mengajukan pertanya-

an, memperoleh pengetahuan, menyusun penjelasan tentang gejala alam,

menguji penjelasan tersebut dengan cara-cara yang berbeda, dan meng-

komunikasikan gagasannya pada pihak lain.

Proses pembelajaran IPA menitikberatkan pada suatu proses penelitian. Hal

ini terjadi ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir siswa

untuk memahami fenomena-fenomena alam. Proses pembelajaran IPA
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mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah (Wisudawati dan

Sulistyowati, 2015: 10).

IPA sebagai proses mengandung pengertian cara berpikir dan bertindak untuk

menghadapi atau merespons masalah-masalah yang ada di lingkungan. Jadi,

IPA sebagai proses menyangkut proses atau cara kerja untuk memperoleh

hasil (produk) inilah yang kemudian dikenal sebagai proses ilmiah.Melalui

proses-proses ilmiah akan didapatkan temuan-temuan ilmiah. Perwujudan

proses-proses ilmiah ini berupa kegiatan ilmiah yang disebut sebagai

inkuiri/penyelidikan ilmiah (Djojosoediro,  2010:27-28).

IPA memiliki empat unsur utama menurut Wisudawati dan Sulistyowati

(2015: 24), yaitu:

1. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,

mahluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat

dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open ended.

2. Proses: Proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya

prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode

ilmiah meliputi penyususnan hipotesis, perancangan eksperimen atau

percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan

hukum.

4. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan

sehari-hari.



16

Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsure itu diharapakan dapat

muncul sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh

dan menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam

melalui kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah

metode ilmiah. Oleh karena itu, IPA sering kali disamakan dengan the way of

thinking.

IPA merupakan ilmu dasar yang membekali siswa belajar tentang alam

dengan segala aktivitasnya dan mendasari ilmu-ilmu terapannya, seperti

kedokteran, pertanian, peternakan, teknik, dan astronomi. IPA membuat

siswa akan belajar tentang alam dan segala aktivitasnya yang dapat dilakukan

dengan beberapa cara, menurut Munandar (2016: 11-12) antara lain:

1. IPA berkaitan dengan cara mencaritahu melalui inquiry tentang alam

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebagai penguasaan

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

2. IPA di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.

3. IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar siswa menjelajahi dan memahami alam

sekitar secara ilmiah.

4. IPA diarahkan untuk mencaritahu dan berbuat, sehingga dapat membantu

siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang

dirinya sendiri dan alam sekitar.
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5. IPA menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep

dan proses sains.

6. IPA dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan

deduktif, untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa

alam sekitar.

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung

untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan untuk

mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar

(Suwanto, 2010: 191-192).

B. Metode Praktikum

Praktikum yaitu strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat

mempraktekkan secara empiris dalambelajar IPA, mengintegrasikan

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik menggunakan sarana

laboratorium. Dengan praktikum akan meningkatkan pemahaman konsep dan

keterampilan proses. Keterampilan proses antara lain siswa dapat

meramalkan,berhipotesis, mengamati, mencatat data, membuatinferensi, dan

generalisasi (Munandar, 2016: 4). Rustaman (2002: 3) juga menyatakan

bahwa:“Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang adekuat untuk

membelajarkan keterampilan, pemahaman, dan sikap”.
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Menurut Rustaman (2002: 7) kegiatan praktikum memperoleh pengalaman

mengidentifikasi masalah nyata yang dirasakannya, merumuskannya secara

operasional, merancang cara terbaik untuk memecahkan masalahnya dan

mengimplementasikannya dalam laboratorium, serta menganalisis dan

mengevaluasinya. Praktikum yang menunjang tujuan ini haruslah berbentuk

penyelidikan dalam bentuk proyek-proyek yang dapat dilaksanakan di

laboratorium, lingkungan atau di rumah. Praktikum yang bersifat

penyelidikan memberi kesempatan untuk belajar “divergent thingking” dan

memberi pengalaman “merekayasa” suatu proses, sesuatu kemampuan yang

diperlukan dalam pengembangan teknologi.

Pembelajaran berbasis praktikum memiliki tahapan atau sintaks yang

dimodifikasi. Adapun tahapan atau sintaksnya adalah sebagai berikut: (1)

Tahap pertama: Orientasi masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan area

yang akan diselidiki serta langkah-langkah dalam melaksanakan praktikum;

(2) Tahap kedua: Perumusan masalah. Pada tahap ini, siswa diminta untuk

merumuskan masalah dan mengidentifikasi langkah-langkah yang akan

digunakan dalam penyelidikan atau kegiatan praktikum; (3) Tahap ketiga:

Melakukan penyelidikan. Pada tahap ini, siswa mengidentifikasi masalah

yang akan diselidiki, dilanjutkan dengan melakukan kegiatan penyelidikan,

pengumpulan data, interprestasi data, manipulasi variabel dalam

penyelidikan. Dan pada tahap ini, siswa juga mengidentifikasi kesulitan

dalam proses penyelidikan; (4) Tahap keempat: Mencari solusi masalah. Pada

tahap ini guru menugaskan siswa untuk memikirkan berbagai cara dalam

mengatasi kesulitan dalam proses penyelidikan dengan merancang ulang
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percobaan, mengorganisasikan data melalui berbagai cara, menginterprestasi

data dan mengkonstruksi pengetahuan; dan (5) Tahap kelima: Mengaitkan

hasil praktikum atau penyelidikannya dengan konsep atau teori (Rahman,

Samingan, dan Khairil, 2014: 180).

Kegiatan praktikum untuk SMP adalah kegiatan yang dilakukan untuk

menemukan suatu konsep atau prinsip baru bagi siswa yang didasarkan pada

konsep atau prinsip yang telah ada dan dirumuskan oleh para ahli. Apabila

ditinjau dari segi siswa maka kegiatan praktikum ini adalah kegiatan untuk

menemukan konsep atau prinsip, dan bila ditinjau dari segi ahli maka

kegiatan ini adalah proses verifikasi konsep atau prinsip. Praktikum ini

sendiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat menumbuh

kembangkan rasa ingin tahu siswa, aktif, kreatif, inovatif, dan kejujuran

ilmiah dalam menghadapi suatu masalah dalam realita kehidupan

(Jamaluddin, Kade dan Nurjannah, 2015: 7).

Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam

pengamatan dan meningkatkan keterampilan serta sebagai sarana berlatih

dalam menggunakan peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat

mengembangkan rasa ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan

kejujuran ilmiah (Khamidah dan Aprilia, 2014: 5).

Praktikum yang dilakukan di laboratorium dalam pembelajaran Biologi

menurut Jumaini dalam Litasari, Setiati, dan Herlina, (2014: 173) sejalan

dengan prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran. Selain itu, praktikum di

laboratorium memiliki manfaat dan pengalaman yang cukup besar bagi siswa
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dalam ketiga ranah pembelajaran. Pada ranah kognitif, praktikum di

laboratorium memberikan manfaat dalam membantu pemahaman siswa. Pada

ranah afektif, praktikum dapat melatih sikap ilmiah siswa. Pada ranah

psikomotorik, pelaksanaan praktikum dapat melatih keterampilan siswa

dalam menggunakan alat dan bahan.

Empat alasan tentang pentingnya kegiatan praktikum dalam belajar sains

menururt Woolnough dan Allsop dalam Rustaman (2002: 3-4) yaitu: (1)

praktikum dapat meningkatkan motivasi untuk mempelajari sains; (2)

praktikum dapat meningkatkan keterampilan keterampilan dasar

bereksperimen; (3) praktikum dapat menjadi sarana belajar ilmiah; (4)

praktikum menunjang pemahaman materi pelajaran. Tujuan praktikum Sains

Dasar dimaksudkan untuk melatih siswa agar memiliki pemahaman dan

keterampilan tentang prinsip kerja ilmiah (scientific work) yang meliputi

penerapan metode ilmiah yang benar, penggunaan alat dasar laboratorium

sains, prinsip keselamatan kerja laboratorium, kemampuan kerjasama dalam

kelompok, kemampuan mengolah dan menganalisis data riset, kemampuan

menyusun rencana dan laporan riset sederhana.

Ketercapaian keterampilan siswa dalam pelaksanaan praktikum memerlukan

proses. Pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai

dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah tertentu. Menurut Tesch

dan Duit (2004: 10) ada tiga langkah utama yang perlu dilakukan yaitu tahap

pendahuluan, tahap kerja, dan tahap penutup.
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1. Tahap pendahuluan: Tahap ini memegang peranan penting untuk

mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan. Termasuk dalam

tahap ini adalah mengaitkan kegiatan yang akan dilakukan dengan kegiatan

sebelumnya, menjelaskan langkah kerja yang harus dilakukan oleh siswa,

serta memotivasi siswa.

2. Tahap kerja: Tahap ini sesungguhnya merupakan inti pelaksanaan kegiatan

praktikum. Pada tahap inilah siswa mengerjakan tugas-tugas praktikum,

misalnya merangkai alat, mengukur, dan mengamati.

3. Tahap penutup: Setelah pelaksanaan tidak berarti bahwa kegiatan praktikum

telah usai. Pada tahap penutup hasil pengamatan dikomunikasikan,

didiskusikan, dan ditarik kesimpulan.

Tujuan praktikum IPA-Biologi di sekolah adalah: (1) melatih keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan siswa; (2) memberi kesempatan untuk

menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang

dimilikinya secara nyata dalam praktek; (3) membuktikan sesuatu secara

ilmiah (scientific inquiry); (4) menghargaiilmu dan keterampilan yang

dimiliki. Sedangkan manfaat praktikum pada bidang IPA-Biologi: (1)

praktikum mengembangkan motivasi belajar; (2) praktikum mengembakan

keterampilan dasar bereksperimen seperti mengamati, mengestimasi,

mengukur, dan memanipulasi; (3) praktikum menjadi wahana belajar

pendekatan ilmiah; (4) praktikum menunjang pemahaman materi pelajaran

(Munandar, 2016: 5-6).
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Pelaksanaan praktikum tentunya memerlukan penilaian untuk mengukur

sejauh mana tujuan pembelajaran yang dilakukan telah tercapai. Penilaian

dalam kegiatan praktikum yaitu penilaian kinerja yang memadukan produk

dan kinerja, berupa penilaian kemampuan bereksperimen atau meneliti

(Abidin, 2016: 242). Menurut Popham dalam Uno dan Koni, (2014: 2)

penilaian merupakan istilah umum yang didefinisikan sebagai sebuah proses

yang ditempuh untuk mendapat informasi yang digunakan dalam rangka

membuat keputusan-keputusan mengenai peserta didik, kurikulum, program-

program, dan kebijakan pendidikan, metode, organisasi atau institusi resmi

yang menyelenggarakan aktivitas tersebut.

Penilaian pembelajaran IPA SD, SMP, dan SMA menurut Depdiknas (2007:

16-17) menekankan pada penilaian kinerja atau penilaian otentik (authentic

assessment dan pemecahan masalah (problem solving). Penilaian otentik

memerlukan bukti nyata dalam penilaian di lapangan atau pada situasi yang

sesungguhnya, serta problem solving menuntut pembelajaran yang berbeda

dengan yang biasa berlangsung di lapangan. Didukung oleh hasil penelitian

Palm (2008: 6) mengenai penilaian kinerja memiliki tiga fokus utama: (1)

proses dan produk: fokus ini mencakup proses kognitif, kinerja, konstruk,

atau produk yang dinilai dan dihasilkan oleh siswa. Proses dan produk

merupakan dua hal penting dalam penilaian kinerja; (2) kondisi: fokus

keaslian penilaian ini tergantung dari kondisi, dimana kegiatan pembelajaran

siswa berlangsung; dan (3) contoh nyata: yaitu situasi yang dijabarkan dalam

tugas, pemberian tugas harus menunjukkan keaslian dari masalah-masalah

dan tujuan-tujuan sesuai bidang yang dinilai.
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Penilaian yang baik dapat menunjukkan kepada siswa mengenai karakteristik

kinerja yang diharapkan. Hal tersebut membantu siswa dalam menilai diri

mereka sendiri dan satu sama lain. Kemudian penilaian diri sendiri berlaku

untuk meningkatkan tanggung jawab siswa dalam belajar mandiri, serta

menjadikan hubungan antara guru dan siswa lebih kolaboratif. Kelima

elemen yaitu dinamis, feedback, transfer, kriteria, dan penilaian diri sendiri

menjadi dasar utama dari karakteristik penilaian kinerja (Shepard dalam

Parkes, 2010: 98).

LKS-praktikum/LKPD-praktikum merupakan bahan ajar berbentuk cetak

yang dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kemampuan siswa dan

dapat juga dijadikan sebagai bahan evaluasi kemampuan siswa. LKS-

praktikum/LKPD-praktikum harus dikembangkan oleh guru untuk digunakan

dalam proses pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk

mempermudah siswa melakukan proses-proses belajar, sehingga dalam

kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru

tetapi melakukan suatu kegiatan seperti melakukan percobaan,

mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, melakukan pengamatan,

menggunakan mikroskop atau alat pengamatan lainnya dan menuliskan atau

menggambar hasil pengatamantannya, melakukan pengukuran dan mencatat

data hasil pengukurannya, menganalisis data hasil pengukuran, dan menarik

kesimpulan (Depdiknas, 2008: 7).

Dilihat dari segi format, LKS memuat setidaknya delapan unsur yaitu 1)

judul, 2) kompetensi dasar yang akan dicapai, 3) waktu penyelesaian, 4) alat
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dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 5) informasi singkat,

6) langkah kerja, 7) tugas yang harus dikerjakan, dan 8) laporan kegiatan

(Prastowo, 2012: 208). Sedangkan Menurut German et al (Rustaman dan

Wulan, 2007:28) aspek yang sebaiknya ada pada LKS yaitu 1) tujuan

kegiatan, 2) pendahuluan (latar belakang/pentingnya kegiatan dasar/teori),

3) alat dan bahan, 4) cara kerja, 5) set up atau cara merangkai alat 6)

penafsiran hasil pengamatan, 7) analisis dan penerapan konsep, serta 8)

pembuatan kesimpulan.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan Februari – Maret di

SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung tahun

pelajaran 2016/2017.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru IPA kelas VII SMP se-Kecamatan

Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung yang melaksanakan

praktikum IPA berjumlah tujuh orang, dengan sampel yaitu guru IPA kelas

VII yang melaksanakan praktikum materi organisasi kehidupan yaitu: SMP

Negeri 16 Bandar Lampung (A); SMP Negeri 17 Bandar Lampung (B); SMP

Negeri 18 Bandar Lampung (C); SMP Immanuel Bandar Lampung (D); yang

berjumlah empat guru. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya

berjumlah empatguru, hal tersebut dikarenakan hanya guru yang

melaksanakan praktikum materi organisasi kehidupan yang dapat dijadikan

sampel penelitian sedangkan tiga guru tidak melaksanakan praktikum materi

organisasi kehidupan sehingga tidak dapat dijadikan sampel penelitian (Tabel

1). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive

sampling.Menurut Ali dan Asrori (2014: 247) menyatakan bahawa
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penggunaan teknik sampel purposive didasarkan atas pertimbangan peneliti

sesuai dengan maksud dilakukannya riset, hasil riset berguna untuk

mendeskripsikan tentang berbagai hal yang ditemukan dari penelaah kasus.

Tabel 1.Persebaran Populasi dan SampelGuru

Kode Sekolah Nama Sekolah Populasi Sampel Kurikulum
A SMP Negeri 16 Bandar Lampung 2 1 KTSP
B SMP Negeri 17 Bandar Lampung 1 1 K13
C SMP Negeri 18 Bandar Lampung 2 1 KTSP
D SMP Immanuel Bandar Lampung 2 1 KTSP

Total 7 4 -

C. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain riset

eksploratorisebagai riset awal yang berfungsi untuk menjelaskan dan

mendefinisikan suatu masalah. Riset bersifat awal tidak berfungsi untuk

mencari kesimpulan akhir. Desain ini menggunakan pendekatan kualitatif

yang bersifat mendeskripsikan makna data yang dapat ditangkap oleh peneliti,

dengan menunjukkan bukti-buktinya (Jonathan, 2006: 81). Penelitian

dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara jelas mengenai pelaksanaan

praktikum serta permasalahannya pada materi organisasi kehidupan di SMP

yang ada di Kecamatan Teluk Betuk Utara Kotamadya Bandar Lampung.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian yang akandilaksanakan terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian

dan pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu

sebagai berikut.
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1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pendataan SMP di Kecamatan Teluk Betung Utara

Kotamadya Bandar Lampung.

b. Membuat suratprapenelitian ke dekanat.

c. Mengadakan observasi ke seluruh SMP di Kecamatan Teluk Betung

Utara Kotamadya Bandar Lampung, untuk mendapatkan informasi

tentang seluruh guru IPA kelas VII dankegiatan pembelajaran berbasis

praktikum materi organisasi kehidupan.

d. Menetapkan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian

menggunakan teknik purposive sampling.

e. Menetapkan jumlah guru sampel IPA kelas VII dari masing-masing

sekolah yang dijadikan tempat penelitian.

f. Menetapkan jumlah perwakilan siswa kelas VII dengan teknik two

stage cluster random sampling dari masing-masing sekolah. Menurut

Nazir (2005: 315) sebanyak 30%(116siswa di SMPN 18 Bandar

Lampung, 113 siswa di SMPN 17 Bandar Lampung, 96 siswa di

SMPN 16 Bandar Lampung, dan 31 siswa di SMP Immanuel Bandar

Lampung)untuk angket dan 10% untuk wawancara (12 siswa di

SMPN 18 Bandar Lampung, 12 siswa di SMPN 17 Bandar Lampung,

10 siswa di SMPN 16 Bandar Lampung, dan 4 siswa di SMP

Immanuel Bandar Lampung).

g. Membuat kisi-kisi instrument penelitian.
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h. Membuat instrumen penelitian yaitu pertanyaan untuk wawancara

kepada guru dan siswa, serta angket tanggapan guru dan siswa

mengenai pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mengambil fotopersiapan praktikumpada materi organisasi kehidupan

yang dilakukan oleh guru IPA kelas VII.

b. Mengambil foto dan video kegiatan pelaksanaan praktikum pada

materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru dan siswa.

c. Mengamati kegiatan persiapan, kegiatan pelaksanaan, dan kegiatan

penutup praktikum materi organisasi kehidupan yang sedang

berlangsung menggunakan lembar pengamatan (Tabel 8).

d. Memberikan instrumen berupa angket tentang pelaksanaan praktikum

materi organisasi kehidupan kepada guru sampel dan perwakilan siswa

sebanyak 30% dengan teknik two stage cluster random sampling(116

siswa di SMPN 18 Bandar Lampung, 113 siswa di SMPN 17 Bandar

Lampung, 96 siswa di SMPN 16 Bandar Lampung, dan 31 siswa di

SMP Immanuel Bandar Lampung)setelah pelaksanaan praktikum

materi organisasi kehidupan.

e. Melakukan wawancara tentang pelaksanaan praktikum materi

organisasi kehidupan kepada guru sampel dan perwakilan siswa

sebanyak 10% dengan teknik two stage cluster random sampling(12

siswa di SMPN 18 Bandar Lampung, 12 siswa di SMPN 17 Bandar
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Lampung, 10 siswa di SMPN 16 Bandar Lampung, dan 4 siswa di

SMP Immanuel Bandar Lampung).

f. Meminta LKS-praktikum/LKPD-praktikum materi organisasi

kehidupan kepada guru sampel untuk dianalisis.

E.Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah deskriptif, yaitu sebagai berikut: (1)

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan oleh guru dan

siswa; (2) motivasi guru dan siswa dalam praktikum pada materi

organisasi kehidupan; dan (3) evaluasi laporan hasil praktikum pada

materi organisasi kehidupan oleh guru; (4) pembuatan laporan hasil

praktikum pada materi organisasi kehidupan oleh siswa. Jenis data

terdiri atas data primer dan sekunder.Data primer diperoleh dari

pengamatan langsung di sekolah seperti angket dan wawancara. Data

sekunder diperoleh dari hasil pengamatan yang diambil saat observasi

langsung di laboratorium IPA dalam bentuk foto dan video,kemudian

data tertulis seperti: (1) biodata guru IPA;(2) lembar observasi tahapan

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan; dan(3)lembar

observasi permasalahan praktikum pada materi organisasi kehidupan,

serta perangkat pembelajaran yaitu LKS-praktikum/LKPD-

praktikummateri organisasi kehidupan.
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2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan penggunaan

beberapa instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitan. Teknik

pengambilan data yang digunakan yaitu:

a. Angket.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe angket

tertutup. Angket tanggapan guru bertujuan untuk mengetahui: (1)

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan;

(2)motivasiguru dalam praktikum pada materi organisasi kehidupan;

serta (3)evaluasi laporan hasil praktikum materi organisasi

kehidupan oleh guru. Angket tanggapan siswa bertujuan untuk

mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum pada materi organisasi

kehidupan; (2) motivasi siswa dalam praktikum pada materi

organisasi kehidupan; serta (3) pembuatan laporan hasil praktikum

materi organisasi kehidupan yang akan dianalisis dengan analisis

data kualitataif model Miles dan Huberman. Daftar pernyataan

angket tanggapan guru terhadap pelaksanaan praktikum diberikan

kepada guru sampel, daftar pernyataan angket tanggapansiswa

terhadap pelaksanaan praktikum diberikan kepada perwakilan siswa

kemudian dikumpulkan setelah selesai diisi.Tabel kisi-kisi angket

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan

Tabel 3, sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru tentang Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan

No
Aspek yang

diamati
Deskripsi Aspek

Butir Pernyataan
Total
soal

SkorPernyataan
Positif

Pernyataan
Negatif

1. Pelaksanaan
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

a. Waktu
pelaksanaan
praktikum

1,8,22 11, 26, 21 6 6

b. Bahan ajar 23, 18, 27 4, 7, 19 6 6

c. Tata cara
atau panduan
pelaksanaan
praktikum

6 24 2 2

d. Peran guru
dalam
pelaksanaan
praktikum

5, 10 31, 13 4 4

e. Ketersediaan
alat dan
bahan

12, 16 9, 32 4 4

f. Kesesuaian
praktikum
dengan
materi

14, 28 2, 17 4 4

g. Penilaian
pelaksanaan
praktikum

25, 29, 30 3, 20, 15 6 6

2. Motivasi
guru
terhadap
pelaksanaan
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

h. Keinginan
dari dalam
diri guru

8 2 2 2

i. Keinginan
dari dalam
diri siswa

4 7 2 2

j. Keinginan
dari
lingkungan

1, 5 3, 6 4 4

3. Evaluasi
laporan hasil
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

k. Waktu
pengumpula
n laporan

19 13 2 2

l. Isi laporan
siswa

11, 9 6, 16 4 4

m. Peran guru
IPA

1, 3, 4, 5, 15 12, 8, 18, 17, 20 10 10

n. Penulisan
laporan

7 14 2 2

o. Pemahaman
guru dalam
pembuatan
penilaian

10 2 2 2

Total 30 30 60 60

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 203-205).
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa tentang Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 203-205).

b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak terstruktur yang

dilakukan oleh peneliti sebagai data pendukung terhadap data yang

No.
Aspek yang

Diamati
Deskripsi Aspek

Butir Pertanyaan
Total
soal SkorPernyataan

positif
Pernyataan

negatif

1. Pelaksanaan
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

a. Waktu
pelaksanaan
praktikum

1 12 2 1

b. Peran guru
dalam
pelaksanaan
praktikum

2,9, 11 8, 14, 20 6 6

c. Ketersediaan
alat dan bahan

3, 13, 15 10, 7, 19 6 6

d. Kesesuaian
praktikum
dengan materi
ajar

4, 5 17, 16 4 4

e. Tempat
pelaksanaan
praktikum

6 18 2 2

2. Motivasi
siswa
terhadap
pelaksanaan
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

f. Keinginan dari
dalam diri
siswa

1, 5 9, 2 4 4

g. Keinginan dari
lingkungan

10, 12 3, 6 4 4

h. Rasa ingin
tahu siswa

4, 8 14, 13 4 4

i. Kesiapan siswa 7, 15 11, 16 4 4

3. Pembuatan
laporan
hasil
praktikum
materi
organisasi
kehidupan

j. Pembuatan
laporan

3, 6, 7 5, 12, 9 6 6

k. Penilaian
laporan

1, 10, 11 13, 8, 14 6 6

l. Kendala
pembuatan
laporan

15, 16 2, 4 4 4

Total 26 26 52 52
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diperoleh dari angket serta melengkapi gambaran yang diperoleh dari

analisis data temuan dari angket yang dilakukan kepada guru sampel dan

perwakilan siswa sebanyak 10% (12 siswa di SMPN 18 Bandar Lampung, 9

siswa di SMPN 17 Bandar Lampung, 10 siswa di SMPN 16 Bandar

Lampung, dan 4 siswa di SMP Immanuel Bandar Lampung) yang sudah

ditentukan peneliti. Wawancara kepada guru bertujuan untuk mengetahui:

(1) pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan; (2)

motivasiguru dalam praktikum pada materi organisasi kehidupan;

serta(3)evaluasi laporan hasil praktikum pada materi organisasi kehidupan

Wawancara kepada perwakilan siswa bertujuan untuk mengetahui: (1)

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan; (2) motivasisiswa

dalam praktikum pada materi organisasi kehidupan; dan (3) pembuatan

laporan hasil praktikum pada materi organisasi kehidupan.Tabel kisi-kisi

wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 dan

tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara kepada Gurutentang Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan

No.
Aspek yang Diamati

Deskripsi Aspek Nomor soal
Pertanyaan

Total

1. Pelaksanaan praktikum
materi organisasi
kehidupan oleh guru

a. Waktu Pelaksanaan
Praktikum 5, 6, 7, 8, 9

17

b. Bahan ajar 11, 12

c. Tata cara atau panduan
pelaksanaan praktikum 10

d. Peran guru dalam
pelaksanaan praktikum 13

e. Ketersediaan alat dan
bahan 1, 2, 3, 4

f. Kesesuaian praktikum
dengan materi 14
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No.
Aspek yang Diamati

Deskripsi Aspek Nomor soal
Pertanyaan

Total

g. Penilaian pelaksanaan
praktikum 15, 16, 17

2. Motivasi guru terhadap
pelaksanaan praktikum
materi organisasi
kehidupan

h. Keinginan dari dalam diri
guru 18

2
i. Keinginan dari lingkungan 19

3. Evaluasi laporan hasil
praktikum materi
organisasi kehidupan
oleh guru

j. Isi laporan siswa
23, 24

8
k. Peran guru IPA

20, 21, 22

l. Pemahaman guru dalam
pembuatan penilaian 25, 26, 27

Total 27

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109).

Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara kepada Siswa tentang Pelaksanaan
Praktikum Materi Organisasi Kehidupan

No.
Aspek yang
Diamati

DeskripsiAspek
Nomor
SoalPertanyaan

Totalsoal

1. Pelaksanaanprakt
ikummateriorgan
isasikehidupan

a. Waktu pelaksanaan
praktikum

1, 10

b. Peran guru dalam
pelaksanaan
praktikum

2, 3, 4,

c. Ketersediaan alat dan
bahan

7, 8,

d. Kesesuaian
praktikum dengan
materi ajar

9, 10,

e. Tempat pelaksanaan
praktikum

5, 6

2. Motivasisiswater
hadappelaksanaa
npraktikummater
iorganisasikehidu
pan

a. Keinginan dari dalam
diri

11, 12, 16, 19 10

b. Keinginan dari
lingkungan

13,

c. Rasa ingin tahu siswa 14, 17, 18

d. Kesiapan siswa 15, 20

3. Pembuatanlapora
nhasilpraktikum
materiorganisasik
ehidupan

a. Pembuatan laporan 21, 23, 27, 30 11

b. Evaluasi laporan 22, 24, 25, 26,
28, 29, 31

Total 31

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109).
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c. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati pelaksanaan praktikum pada materi

organisasi kehidupan menggunakan lembar observasi yang berisi tentang

aspek-aspek tahapan pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan

dan permasalahan yang terdapatpada materi organisasi kehidupan

menggunakanlembar observasi permasalahan praktikum materi organisasi

kehidupan.Pada kegiatan observasi juga dilakukan perekaman saat kegiatan

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan dalam bentuk foto

dan video.Kemudian untuk memperoleh data pendukungdalam bentuk LKS-

praktikum/LKPD-praktikummateri organisasi kehidupan yang didapat

dariguru IPA dan biodata guru IPA yang dijadikan sampel penelitian.

F. Teknik Analisis Data

1. Angket

Data yang didapat dari angket dianalisis dengan analisis data kualitataif

model Miles dan Huberman yang memiliki tiga macam kegiatan dalam

analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, model data, dan penarikan atau

verifikasi kesimpulan (Emzir, 2011: 129).

Berikut ini prosedur analisis data temuan dari angket.

A. Angket Tanggapan Guru

1. Angket tanggapan terhadap pelaksanaan praktikum pada materi

organisasi kehidupan berisi 32 pernyataan yang terdiri dari 16

pernyataan positif dan 16 pernyataan negatif, motivasi guru

terhadap pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan



36

berisi 8 pernyataan yang terdiri dari 4 pernyataan positif dan 4

pernyataan negatif, serta evaluasi laporan hasil praktikum pada

materi organisasi kehidupan  yang berisi 20 pernyataan yang terdiri

dari 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif yang akan

dianalisis secara deskriptif kualitatif.

2. Menghitung skor angket tanggapan guru

Skor angket pada pernyataan positif dengan jawaban “iya” bernilai

1 sedangkan pernyataan negatif dengan jawaban “tidak” bernilai 1.

Skor pada penyataan guru terhadap pelaksanaan praktikum pada

materi organisasi kehidupan berjumlah 32 skor, pada pernyataan

guru terhadap motivasi guru pelaksanaan praktikum praktikum pada

materi organisasi kehidupan berjumlah 8 skor, serta skor guru

terhadap evaluasi laporan hasil praktikum pada materi organisasi

kehidupan berjumlah 20.

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan guru dengan

menggunakan rumus: % = 100%
Keterangan: n = skor yang diperoleh guru sampel; N = skor total

yang seharusnya diperoleh guru sampel; dan % =
persentase kegiatan praktikum yang dilaksanakan oleh
guru sampel (dimodifikasi dari Trianto, 2015: 256).

4. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan rumus:

Persentase rata-rata = x 100%

Sumber: dimodifikasi dari Sudjana (200: 205).
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5. Menjelaskanpersentase angket tanggapan guru untuk mengetahui

pelaksanaan praktikummateri organisasi kehidupan oleh guru.

Tabel 6. Kriteria Persentase Angket Tanggapan
GuruterhadapPelaksanaan Praktikum Materi Organisasi
Kehidupan

No. Persentase (%) Kriteria
1. 81 – 100 Sangat baik
2. 61 – 80 Baik
3. 41 – 60 Cukup baik
4. 21– 40 Kurang baik
5. 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115).

6. Melakukan tabulasi data temuandari angket tanggapan guru

berdasarkan klasifikasi aspek angket yang dibuat berdasarkan Tabel

2, bertujuan untuk memberi gambaran frekuensi yang terdapat pada

Tabel 7 dan kecenderungan berdasarkan kriteria jawaban

pernyataan angket pada Tabel 6.

Tabel 7. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan
GuruterhadapPelaksanaan Praktikum Materi Organisasi
Kehidupan

Responden
(Guru)

Persentase Deskripsi Aspek (%)
Rata-rata Kriteria

1 2 3 Dst.
1 +

-
2 +

-
3 +

-

Dst.
+
-

Keterangan: + = pernyataan positif; -: pernyataan negatif
(dimodifikasi dari Rahayu dalam Nurmala, 2014: 37).

B. Angket Tanggapan Siswa

1. Angket tanggapan siswa terhadap pelaksanaan praktikum pada

materi organisasi kehidupan  berisi 20 pernyataan yang terdiri dari
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10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif, motivasi siswa

terhadap pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan

berisi 16 pernyataan yang terdiri dari 8 pernyataan positif dan 8

pernyataan negatif, dan pembuatan laporan hasil praktikum pada

materi organisasi kehidupan  yang berisi 16 pernyataan yang terdiri

dari 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif yang akan

dianalisis secara deskriptif kualitatif.

2. Menghitung skor angket tanggapan siswa

Skor angket pada pernyataan positif dengan jawaban “iya” bernilai

1 sedangkan pernyataan negatif dengan jawaban “tidak” bernilai 1.

Skor pada pernyataan siswa terhadap pelaksanaan praktikum pada

materi organisasi kehidupan berjumlah 20 skor, pada pernyataan

siswa terhadap motivasi siswa terhadap pelaksanaan praktikum

pada materi organisasi kehidupan berjumlah 16 skor, dan skor

siswa terhadap pembuatan laporan hasil praktikum pada materi

organisasi kehidupan berjumlah 16.

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan siswa dengan

menggunakan rumus:% = 100%
Keterangan: n = skor yang diperoleh perwakilan siswa; N = skor

total yang seharusnya diperoleh perwakilan siswa;
dan % = persentase kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh siswa,(dimodifikasi dari Trianto,
256: 2015).
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4. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan rumus:

Persentase rata-rata = x 100%

Sumber : dimodifikasi dari Sudjana (200: 205).

5. Menjelaskanpersentase angket untuk mengetahui pelaksanaan

praktikum materi organisasi kehidupan pada siswa (Tabel 6).

6. Melakukan tabulasi data temuan dari angket tanggapan siswa

berdasarkan klasifikasi aspek angket yang dibuat berdasarkan

Tabel 3, bertujuan untuk memberi gambaran frekuensi yang

terdapat pada Tabel 7 dan kecenderungan berdasarkan kriteria

jawaban pernyataan angket pada Tabel 6.

2. Wawancara

Data yang didapat dari wawancara dianalisis dengan analisis data

kualitataif model Miles dan Huberman yang memiliki tiga macam

kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, model data, dan

penarikan atau verifikasi kesimpulan (Emzir, 2011: 129). Wawancara

berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari

analisis data temuan dari angket.

A. Wawancara kepada guru

Daftar pertanyaan wawancara kepada guru terdiri dari 27 pertanyaan

yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan praktikum pada materi
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organisasi kehidupan 17 pertanyaan, motivasi guru terhadap

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan 2 pertanyaan,

serta evaluasi laporan hasil praktikum pada materi organisasi

kehidupan oleh guru 8 pertanyaan.

B. Wawancara kepada Siswa

Daftar pertanyaan wawancara kepada siswa terdiri dari 31 pertanyaan

yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan praktikum pada materi

organisasi kehidupan 10 pertanyaan, motivasi siswa terhadap

pelaksanaan praktikum pada materi organisasi kehidupan 10

pertanyaan, serta pembuatan laporan hasil praktikum pada materi

organisasi kehidupan 11 pertanyaan.

3. Lembar Observasi Permasalahan Praktikum pada Materi Organisasi
Kehidupan

Dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui permasalahan yang terjadi

pada praktikum materi organisasi kehidupan. Permasalahan praktikum

yang dihadapi oleh guru akan dianalisis antara lain: (1) kelengkapan alat

untuk melaksanakan praktikum pada materi organisasi kehidupan; (2)

kelengkapan bahan untuk melaksanakan praktikum pada materi organisasi

kehidupan (3) ketepatan waktu pelaksanaan praktikum materi organisasi

kehidupan; dan (4) ketersediaan LKS-praktikum/LKPD-praktikum.
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4. Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi
Kehidupan

Pelaksanaan praktikum diobservasi menggunakan lembar observasi yang

berisi tentang aspek-aspek tahapan pelaksanaan praktikum yang dilakukan

secara langsung pada saat pelaksanaan praktikum materi organisasi

kehidupan sedang dilakukan.

a. Lembar observasi tahapan pelaksanaan praktikum materi organisasi

kehidupan

Tabel 8. Lembar Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan

No. Tahapan Langkah-langkah
Terlaksana

(1)
Tidak

(0)

1. Persiapan A. Guru mempersiapkan
tempat pelaksanaan
praktikum

B. Guru mempersiapkan alat
praktikum

C. Guru mempersiapkan bahan
praktikum

D. Guru memberikan intruksi
penggunaan alat praktikum

E. Guru memberikan intruksi
penggunaan bahan
praktikum

F. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenain
instruksi yang telah
disampaikan

G. Guru menjelaskan tujuan
praktikum kepada siswa

H. Guru memberikan motivasi
kepada siswa

I. Guru memberikan LKS-
praktikum kepada siswa

Jumlah

2. Pelaksanaan J. Siswa menggunakan alat
yang disediakan

K. Siswa menggunakan bahan
yang disediakan
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No. Tahapan Langkah-langkah
Terlaksana

(1)
Tidak

(0)

L. Siswa melaksanakan
kegiatan praktikum, seperti:

a) mengamati

b) mengumpulkan data

c) mendiskusikan

d) mengerjakan LKS-
praktikum yang telah
diberikan oleh guru

e) menyimpulkan hasil
praktikum

M. Guru melakukan observasi
untuk menilai pelaksanaan
praktikum yang dilakukan
siswa

Jumlah

3. Penutup N. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LKS-
praktikum yang telah
dikerjakan

O. Guru dan siswa
mendiskusikan masalah-
masalah yang terjadi selama
kegiatan praktikum

P. Guru dan siswa membuat
kesimpulan dari kegiatan
praktikum yang telah
dilaksanakan

Q. Guru memeriksa kebersihan
dan kondisi alat

R. Guru menyimpan kembali
semua perlengkapan yang
telah digunakan

S. Guru meminta siswa untuk
membuat laporan praktikum
materi organisasi kehidupan

Jumlah

Sumber: dimodifikasi dari Byarlina dalam Hidayati (2012: 11-12).

b. Menghitung persentase skor tahapan pelaksanaan praktikum materi

organisasi kehidupan yang dilakukan oleh guru dan siswa

menggunakan rumus sebagai berikut:
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Setiap langkah terlaksana mendapat skor 1 dan jika langkah tidak

terlaksana mendapat skor 0.

Skor maksimal = 20

% = 100%

Keterangan: % = persentase keterlaksanaan tahapan praktikum oleh
guru dan siswa, n = skor yang diperoleh guru dan siswa
dalam pelaksanaan tahapan praktikum, N = skor
maksimal dalam pelaksanaan tahapan praktikum oleh
guru dan siswa(dimodifikasi dari Trianto, 256: 2015).

c. Menentukan kriteria penilaian tahapan pelaksanaan praktikum materi

organisasi kehidupan oleh guru dan siswa (Tabel 6).

5. Biodata Guru IPA

Biodata guru IPA merupakan data pendukung dari penelitian ini untuk

memperkuat deskripsi dari data utama yang berasal dari angket dan

wawancara.Biodata guru IPA memuat tentang jenjang pendidikan yang

pernah di tempuh, pengalaman mengajar sebagai guru IPA, serta pelatihan

peningkatan kompetensi dalam melaksanakan praktikum yang pernah

diikuti yang akan dianalisis secara deskriptif.
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6. Lembar Kerja Siswa (LKS)-Praktikum/Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)-Praktikum

a. Lembar penilaian penyusunan LKS-praktikum/LKPD-praktikum oleh

guru

Tabel 9. Lembar Penilaian Penyusunan LKS-praktikum/LKPD-
Praktikum Materi Organisasi Kehidupanoleh Guru

No Aspek yang dinilai Penilaian
Ya (1) Tidak (0)

1 Format penyusunan

a. Menuliskan Judul

b. Menuliskan Tujuan

c. Mencantumkan Petunjuk pengerjaan

d. Mencantumkan Kolom identitas siswa
e. Mencantumkan Alat

f. Mencantumkan Bahan
g. Mencantumkan Prosedur Percobaan

h. Menyediakan ruang yang cukup pada LKS
sehingga siswa dapat menulis atau
menggambar sesuatu

i. Menyediakan ruang untuk siswa menulis
kesimpulan

Jumlah

2 Keterbacaan
a. Menggunakan tata bahasa yang sesuai

dengan EYD
b. Menggunakan kalimat yang tidak

menimbulkan ambiguitas

c. Menggunakan susunan kalimat yang
efektif

d. Menggunakan font dan ukuran huruf yang
mudah dibaca

e. Mengusahakan keserasian perbandingan
besarnya huruf dengan
gambar/grafik/tabel

Jumlah
3. Kemenarikan

a. Tata letak bagian-bagian LKS teratur dan
padu

b. Jarak antar bagian LKS proporsional
c. Menggunakan variasi jenis dan ukuran

font secara serasi

Jumlah

4. Isi
a. Materi pada LKS sesuai dengan KD
b. Kegiatan dalam LKS sesuai dengan

kompetensi yang harus dicapai pada KD
c. Kegiatan dalam LKS sesuai dengan

strategi pembelajaran dalam RPP
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No Aspek yang dinilai Penilaian
Ya (1) Tidak (0)

d. Gambar/tabel/grafik/ yang dicantumkan
bermakna/berfungsi

Jumlah

5. Kegiatan dalam LKS mampu mengakomodasi proses belajar IPA yang
sesuai dengan keterampilan proses sains terpadu, yaitu mengarahkan
siswa untuk:

a. Merumuskan hipotesis
b. Menentukan variabel
c. Melakukan eksperimen/

penyelidikan
d. Mengintepretasikan data

Jumlah

Sumber: dimodifikasi dari Winsi (2014: 38)

b. Menghitung persentase skor LKS-praktikum/LKPD-praktikum

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Penilaian LKS-praktikum/LKPD-praktikum jika sesuai dengan aspek

yang dinilai maka mendapat skor 1 dan yang tidak sesuai dengan

aspek mendapat skor 0.

% = 100%

Keterangan: % = persentase kemampuan guru dalam menyusun LKS-
praktikum/LKPD-praktikum, n = skor yang diperoleh
guru dalam menyusun LKS-praktikum/LKPD-
praktikum, N = skor maksimal dalam pmenyusun LKS-
praktikum/LKPD-praktikum yang dilakukan oleh guru,
(dimodifikasi dari Trianto, 256: 2015).

c. Kriteria penilaian kemampuan guru dalam menyusun LKS-

praktikum/LKPD-praktikum (Tabel 6).



V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pelaksanaan praktikum materi oganisasi kehidupan di kelas VII SMP se-

Kacamatan Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar Lampung pada tahun

pelajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh guru dan siswa berkriteria baik,

tahapan pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan yang

dilakukan oleh guru dan siswa berkriteria baik, LKS-praktikum/LKPD-

praktikum oleh guru berkriteria cukup baik.

2. Permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan praktikum materi

organisasi kehidupan di kelas VII SMP se-Kacamatan Teluk Betung Utara

Kotamadya Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yaitu kebutuhan

alat seperti mikroskop masih belum tercukupi, kegiatan praktikum yang

masih kurang kondusif, persiapan sebelum melaksanakan praktikum masih

kurang, serta penyusunan LKS- Praktikum/LKPD-Praktikum belum

mengarahkan siswa untuk merumuskan hipotesis.
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B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian dengan ruang

lingkup yang lebih luas, agar pengetahuan dalam pelaksanaan praktikum pada

praktikum materi organisasi kehidupanlebih banyak.

2. Guru harus mampu membuat suasana praktikum menjadi kondusif agar

pelaksanaan praktikum pada pembelajaran biologi lebih optimal dan mampu

menegur siswa yang menuliskan hasil pengamatan tidak sesuai dengan apa

yang ditemukan pada pengamatan.

3. Sekolah seharusnya memberikan jadwal khusus untuk persiapan sebelum

pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan agar pelaksanaan

praktikum lebih optimal.
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